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Abstract: Sensorineural hearing disorder is one of the most common types of hearing
disorder. If not handled, sensorineural hearing disorder in children could affect the
development of children, quality of life, and also economically. Cochlear implant is auditory
nerve stimulus prosthesis and one of the choices of rehabilitation for children with
sensorineural hearing disorder. This study aims to know the effectiveness of cochlear implant
in children. The type of this study is literature review. There are 14 literatures reviewed from
three databases which contain eight longitudinal studies, three cross-sectional studies, one
case-control study, and two comparative studies. Based on the 14 literatures, cochlear
implant increases the development of hearing and speech skills in children. Furthermore, it is
recommended for children with sensorineural hearing disorder to be using cochlear implants
early. In conclusion, the use of cochlear implants in children increased hearing and speech
skills development. Although it lacks a little in terms of pragmatic, emotional, and expressive
performance, these abilities will improve with increasing experience using cochlear implants.
So the early detection of sensorineural hearing loss in children and early implantation is
recommended.
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Abstrak: Gangguan pendengaran sensorineural merupakan salah satu tipe gangguan
pendengaran yang paling sering ditemukan. Apabila tidak ditangani, gangguan pendengaran
sensorineural pada anak dapat berdampak pada perkembangan anak, kualitas hidup, dan
juga secara ekonomi. Implan koklea adalah protesis stimulus saraf pendengaran yang
merupakan salah satu pilihan rehabilitasi untuk gangguan pendengaran sensorineural pada
anak. Tujuan penelitian ini yaitu mengetahui bagaimana efektivitas implan koklea pada anak.
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian literature review. Ada 14 literatur yang diulas
dari penelusuran tiga database dan terdiri dari delapan studi longitudinal, tiga studi potong
lintang, satu studi kasus-kontrol, dan dua studi komparatif. Berdasarkan penelusuran 14
literatur didapatkan bahwa penggunaan implan koklea meningkatkan kemampuan
pendengaran dan bicara pada anak. Selain itu, direkomendasikan untuk menggunakan
implan koklea sejak dini pada anak dengan gangguan sensorineural derajat berat hingga
sangat berat. Kesimpulan dari penelitian ini adalah penggunaan implan koklea pada anak
menghasilkan peningkatan perkembangan pendengaran dan bicara. Walaupun pada sisi
kinerja secara pragmatis, emosional, dan ekspresif masih sedikit tertinggal, namun
kemampuan-kemampuan tersebut akan meningkat seiring dengan pertambahan
pengalaman menggunakan implan koklea. Sehingga direkomendasikan deteksi dini
gangguan pendengaran sensorineural pada anak dan implantasi dini.
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PENDAHULUAN

Gangguan pendengaran berdasarkan
definisi menurut World Health Organization
(WHO) adalah keadaan saat seseorang tidak
mampu mendengar suara pada salah satu
atau kedua telinga secara sebagian atau
keseluruhan.! Menurut derajatnya, gangguan
pendengaran dibagi berdasarkan ambang
pendengaran dalam desibel (dB). Derajat
gangguan pendengaran terbagi atas derajat
ringan (20-<35 dB) hingga total (>95 dB).2
Pada seseorang yang memiliki gangguan
pendengaran derajat ringan hingga sedang
disebut sebagai sulit mendengar, sedangkan
untuk kondisi dimana seseorang dengan
gangguan pendengaran derajat berat hingga
sangat berat menggunakan istilah tuli.3

Ada beberapa tipe dari gangguan
pendengaran, yaitu: gangguan pendengaran
konduktif, gangguan pendengaran sensori-
neural, gangguan pendengaran campuran,
neuropati  auditorius, dan gangguan
pendengaran sentral.? Tipe gangguan yang
paling sering ditemukan disebabkan oleh
gangguan pada telinga tengah (konduktif)
atau defisit sensorineural.#

Secara global, lebih dari 1,5 milyar orang
mengalami gangguan pendengaran derajat
tertentu termasuk di dalamnya diperkirakan
430 juta mengalami gangguan pendengaran
derajat sedang atau lebih berat3 Di Indonesia,
menurut Sistem Informasi Management
Penyandang Dis-abilitas didapatkan bahwa
jumlah orang dengan gangguan pendengaran
pada data penyandang  disabilitas
berdasarkan ragam disabilitas berjumlah
13.802 orang.> Sekitar satu dari tujuh anak
memiliki setidaknya sedikit gangguan
pendengaran (> 15 dB) dalam frekuensi
bicara, dan 89% anak-anak kemungkinan
memiliki gangguan pendengaran frekuensi
bicara sensorineural >15 dB.6

Studi Global Burden of Disease (GBD)
pada tahun 2019 termasuk di dalamnya
adalah prevalensi gangguan pendengaran/
kehilangan pendengaran dan tahun hidup
dengan disabilitas (Years Lived with
Disability/YLD) dari tahun 1990-2019. Hasil
yang ditemukan adalah terjadi peningkatan
angka prevalensi kasar sebesar 27,8% pada
semua jenis gangguan pendengaran.
Gangguan pendengaran menduduki
peringkat sebagai penyebab paling umum
ketiga YLD di GBD. Pada seluruh spektrum
usia gangguan paling parah terjadi pada
kelompok usia kurang dari lima tahun.”

Jika tidak ditangani, gangguan pen-
dengaran pada anak dapat mempengaruhi
perkembangan  bahasa secara lisan,
keterampilan literasi, dan pendidikan; hal-
hal tersebut dapat memengaruhi kognisi dan
kesejahteraan  sosial” Pada  sebuah
penelitian yang dilakukan di Turki pada
tahun 2017, 45 anak usia 7-17 tahun dengan
gangguan  pendengaran  sensorineural
berdasarkan metode audiometri dan 32
anak tanpa gangguan pendengaran mengisi
beberapa survei/kuesioner mengenai emosi,
tingkah laku, serta kualitas hidup. Hasil yang
didapatkan adalah skala kualitas hidup dan
subskala yang digunakan secara signifikan
lebih rendah pada kelompok anak dengan
gangguan  pendengaran  sensorineural
dibandingkan dengan kelompok anak tanpa
gangguan pendengaran. Penelitian tersebut
menyimpulkan bahwa gangguan pen-
dengaran merusak kualitas hidup tidak
hanya pada anak yang menderita gangguan,
namun juga pada orang tua yang
merawatnya.8

Selain berdampak pada kualitas hidup,
gangguan pendengaran juga berdampak
secara ekonomi. Secara keseluruhan, biaya
dari gangguan pendengaran yang tidak
ditangani berkisar lebih dari 750 hingga 790
miliar dolar Amerika per tahun.?10 Biaya
tersebut diproyeksikan akan bertambah
seiring dengan peningkatan orang dengan
gangguan pendengaran di seluruh dunia
yang semakin cepatl® Termasuk di
dalamnya disebabkan oleh kehilangan
produktivitas akibat kehilangan pekerjaan
atau pensiun dini pada orang-orang dengan
gangguan  pendengaran, biaya yang
diperkirakan sebesar 105 miliar dolar
Amerika per tahun.?

Implan koklea merupakan pilihan untuk
rehabilitasi  pasien dengan gangguan
pendengaran sensorineural. Implan koklea
berupa protesis stimulus elektronik yang
bekerja untuk mengembalikan fungsi sel
rambut bagian dalam yang hilang dengan
mengubah  sinyal  akustik  menjadi
rangsangan listrik untuk aktivasi serabut
saraf pendengaran.!! Implan koklea adalah
stimulator saraf kranial efektif yang
pertama, sehingga alat ini merevolusi
manajemen rehabilitasi gangguan
pendengaran sensorineural permanen pada
orang dewasa dan anak.!? Keberhasilan
implan koklea berkaitan dengan pengenalan
bahasa lisan dan keterampilan pemahaman
pada anak-anak sudah dikenal secara luas.13
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Anak-anak dapat mencapai perkembangan
bicara dan bahasa yang mendekati normal
apabila gangguan pendengaran terdeteksi
lebih awal setelah onset dan implantasi
dilakukan dengan cepat.11

Berdasarkan  elaborasi  mengenai
gangguan pendengaran, data penderita
gangguan pendengaran, efek gangguan
pendengaran pada anak, serta implan koklea
sebagai pilihan untuk rehabilitasi, maka
peneliti tertarik untuk melakukan literature
review dengan tujuan untuk mengetahui
efektivitas implan koklea pada anak.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan adalah
literature review yang merupakan metode
penelitian dengan melakukan telaah studi-
studi penelitian yang telah diidentifikasi
sesuai dengan tema dan menggambarkan
rangkuman hasil dari penelitian-penelitian
tersebut. Sumber data dari penelitian ini
menggunakan data sekunder, dan data
sekunder ini didapatkan dari pencarian
literatur yang sesuai dengan kata kunci serta
kriteria inklusi dan eksklusi. Kemudian
literatur yang sudah melewati penyaringan
akan ditelaah dan dipakai sebagai sumber
data penelitian.

Penelusuran yang akan digunakan pada
penelitian ini berasal dari tiga database,
yaitu: PubMed, ClinicalKey, dan Google
Scholar. Kata kunci yang akan digunakan
untuk mencari literatur adalah effectiveness

DAN cochlear implant DAN children.
Kemudian literatur yang ditemukan sesuai
dengan kata kunci akan disaring

menggunakan Kkriteria inklusi dan eksklusi.
Format pembuatan Kkriteria inklusi dan
eksklusi yaitu digunakan PICOS (population,
intervention, comparators, outcomes, study
design and publication type, publication years,
language) framework. Kriteria inklusi dan
eksklusi pada literature review dapat dilihat
pada Tabel 1.

Berdasarkan penelusuran dengan kata
kunci, peneliti menemukan literatur
sebanyak 2.243 artikel pada PubMed, 3.003
artikel pada ClinicalKey, dan 27.800 artikel
pada Google Scholar. Kemudian dilakukan
penyaringan berdasarkan tahun publikasi
dan didapatkan hasil 719 artikel pada
PubMed, 1.357 pada ClinicalKey, dan 16.900
artikel pada Google Scholar. Selanjutnya
dilakukan penyaringan berdasarkan kriteria
inklusi dan eksklusi lainnya. Literatur yang
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sesuai dengan kriteria inklusi dan eksklusi
didapatkan 14 artikel.

Tabel 1. Kriteria Inklusi dan Eksklusi

Kriteria Inklusi Eksklusi

Population ~ Pasienusia Pasien usia
0-17tahundengan >17tahundengan
gangguan gangguan
pendengaran pendengaran
sensorineural sensorineural

Intervention  Menggunakan Tidak
implan koklea menggunakan

implan koklea

Comparators -

Outcomes

Studydesign  Cross-sectional

and study, cohortstudy,

publication  casecontrolstudy,

bype Systematic review,
clinical trial.

Tahun 2016-2021 <2016

Publikasi

Bahasa Bahasalnggrisdan Bahasaselain
Bahasalndonesia BahasaInggrisdan

Bahasa Indonesia

Isi Menjelaskan Tidakmenjelaskan
implan koklea implan koklea
padaanakdan padaanakdan
efektivitasimplan  efektivitasimplan

kokleapadaanak kokleapadaanak

HASIL PENELITIAN

Setelah dilakukan penelusuran literatur,
keseluruhan literatur yang sesuai dengan
kriteria inklusi dan eksklusi adalah:
Almomani et al. 2021,'4 Cavalcanti et al.
2021,15 Davidson et al. 2019,'6 Guo et al.
2020,17 Le Maner-Idrissi et al. 2020,18 Liu et
al. 2019,%° Long et al. 2018,20 Majorano et al.
2020,21 Ashori M. 2020,22 Kutlu S, Ozkan HB,
Yucel E. 2021,23 Lyu et al. 2019,%4Scarabello
etal. 2020,25 Jeddi Z, Kassani A. 201926 Hilviu
etal. 202127 (Tabel 2).

BAHASAN

Penggunaan implan koklea dapat
meningkatkan kemampuan pendengaran
dan Kkejelasan bicara pada anak secara
signifikan. Hal ini terungkap dalam
penelitian yang menggunakan instrumen
penilaian Categorical Auditory Performance
(CAP) dan Speech Intelligibility Rating (SIR),
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dengan hasil yang menunjukkan secara
keseluruhan terjadi peningkatan skor CAP

dan SIR pada tes interval sebelum
pemasangan implan koklea  sampai
penilaian follow-up 60 bulan setelah
pemasangan implan  koklea.l”  Hasil

peningkatan CAP dan SIR juga ditemukan
pada penelitian lain dengan instrumen
penilaian yang sama dengan metode
penelitian yang hampir sama dengan
penilaian CAP dan SIR yang dilakukan
sebelum pemasangan implan koklea dan
penilaian interval hingga 60 bulan pasca
implantasi juga menunjukkan peningkatan
skor CAP dan SIR pada seluruh sampel.24
Selain itu terdapat penelitian yang dilakukan
dengan hasil CAP dan SIR meningkat secara
signifikan 12 bulan pasca implantasi.l?
Penelitian lain yang  menggunakan
instrumen CAP dan SIR, menemukan bahwa
rata-rata skor Kkejelasan bicara pada
kelompok anak dengan implan koklea tidak
berbeda secara signifikan dibandingkan
kelompok anak dengan alat bantu dengar.
Namun, skor rata-rata persepsi pen-
dengaran pada kelompok anak dengan
implan koklea secara signifikan lebih tinggi
daripada kelompok anak dengan alat bantu
dengar.22

Tidak hanya berdasarkan instrumen
penilaian CAP dan SIR, hasil dari penilaian
lain juga menunjukkan perkembangan
kemampuan pendengaran dan bicara anak
dengan implan koklea. Penelitian yang
dilakukan dengan instrumen penilaian
LittleEARS Auditory Questionnaire (LEAQ)
menunjukkan peningkatan rata-rata skor
pada setiap follow-up penilaian yaitu 4.58,
9.00, 16.00, 18.56, 22.00, 31.50, 29.67, dan
34.35.20 Penilaian Meaningful Auditory Scale
Questionnaire (MAIS) yang diterapkan
dalam suatu  penelitian  didapatkan
peningkatan skor MAIS secara rata-rata.!>1?
Pada penelitian dengan instrumen penilaian

Functioning  after  Pediatric ~ Cochlear
Implantation  (FAPCI), vyang hasilnya
mengindikasikan bahwa ada hubungan

signifikan antara perkembangan bahasa dan
kinerja pendengaran fungsional.23 Selanjut-
nya, terdapat penelitian yang menyimpulkan
bahwa setelah menggunakan implan koklea
dan rehabilitasi aural, keterampilan per-
kembangan pada anak-anak dengan tuli
sensorineural berkembang pada tingkat
yang lebih tinggi daripada anak-anak dengan
pendengaran normal.26

Sebagian besar artikel yang ditelusuri
menggunakan metode penilaian kuesioner
dengan instrumen yang berbeda-beda
seperti yang telah diterangkan pada
paragraf-paragraf sebelumnya. Kuesioner-
kuesioner tersebut menggunakan observasi
orang tua atau pengasuh terhadap
perkembangan anak setelah menggunakan
implan koklea. Kemampuan anak yang
secara langsung diteliti pada penelitian
dengan observasi sesi bermain antara ibu
dan anak dengan protokol Assessing
Linguistic Behavior (ALB) didapatkan hasil
dari observasi dan analisis pertumbuhan
kelas laten bahwa anak-anak dengan implan
koklea sebagian besar termasuk dalam kelas
yang menunjukkan tingkat produksi awal
yang rendah tetapi juga peningkatan
progresif dari waktu ke waktu.21 Penelitian
lain yang melakukan beberapa tes kepada
anak dengan implan koklea didapatkan hasil
bahwa untuk anak-anak dengan tuli
sensorineural derajat sangat berat, implan
koklea bilateral awal memberikan kesem-
patan terbesar untuk mengembangkan
keterampilan bahasa lisan yang baik.1¢ Pada
penelitian yang melakukan observasi Long
Latency Auditory Evoked Potentials (LLAEPs)
serta  Glendonald Auditory  Screening
Procedure (GASP), Speech Sound Perception
Assessment  Protocol for Children with
Hearing Loss-Word List didapatkan bahwa
penurunan yang cepat pada latensi P1
selama sembilan bulan pertama pengalaman
mendengar dan setelah sembilan bulan
penggunaan implan koklea, seluruh anak
memiliki kemampuan deteksi dan setelah
lima tahun penggunaan, diperoleh latensi
yang lebih pada anak dengan kemampuan
pendengaran yang lebih baik.1>

Implan koklea tidak hanya berpengaruh
pada kemampuan komunikasi, namun juga
berpengaruh pada fungsi kognitif anak dengan
tuli sensorineural. Peningkatan skor Leiter
International ~ Performance  Scale-Revised
(Leiter-R) pasca implantasi koklea pada anak-
anak dengan tuli  sensorineural pada
keterampilan kognitif, terutama memori dan
penalaran, sangat luar biasa.**

Di sisi lain, performa implan koklea
untuk kinerja secara pragmatis, emosional,
dan ekspresif masih sedikit tertinggal. Pada
penelitian di Rennes Perancis dengan
menggunakan instrumen penilaian PILOU’s
computerized paradigm didapatkan kinerja
yang lebih rendah pada anak pengguna
implan koklea dibandingkan dengan
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kelompok anak dengan pendengaran
normal pada seluruh kondisi dan seluruh
valensi prosodil® Penelitian lain yang
meneliti mengenai kinerja pragmatis dengan
Language Pragmatic Abilities-APL Medea
menemukan hasil penilaian APL Medea
yaitu sampel pada kelompok anak dengan
implan koklea secara umum mendapatkan
skor yang lebih rendah secara signifikan
dibandingkan dengan kelompok anak
dengan perkembangan tipikal. Tugas pada
Medea berupa komik dan permainan warna
dengan anak-anak dalam kelompok implan
koklea paling terganggu dibandingkan
dengan kelompok anak berpendengaran
normal?” Namun, pada kedua penelitian
tersebut disampaikan bahwa kemampuan-
kemampuan tersebut akan meningkat
seiring dengan pertambahan pengalaman
menggunakan implan koklea.1827 Hasil pada
penelitian di bagian penilaian bahasa oral
ekspresif ~mengguna-kan ABFW  Child
Language Test-Part B-Vocabulary juga
menyebutkan bahwa semakin lama
penggunaan implan koklea, didapatkan
peningkatan pada beberapa kategori
penilaian bahasa oral ekspresif.2>

Beberapa penelitian pada review ini
melakukan perbandingan antara kinerja
anak dengan implan koklea dan anak
dengan pendengaran normal/tipikal. Dilihat
dari sisi kognitif menggunakan Leiter-R
ditemukan hasil bahwa rata-rata perbedaan
skor pada kelompok anak dengan implan
koklea lebih tinggi dibandingkan dengan
anak berpendengaran normal. Kelompok
anak dengan implan koklea dan kelompok
anak dengan pendengaran normal memiliki
kinerja yang hampir sama pada subtest
perhatian, di semua waktu pengujian. Akan
tetapi, skor subtest reasoning dan memori
lebih rendah pada kelompok anak dengan
implan koklea dibandingkan dengan anak
berpendengaran normal pada semua
kelompok umur. Anak yang menerima
implan koklea pada usia 4-6 tahun
menunjukkan perkembangan kognitif yang
lebih tinggi khususnya pada subtest memori
dan perhatian dibandingkan dengan anak
berpendengaran normal.14

Perbandingan lain yang menggunakan
LLAEPs menunjukkan setelah lima tahun
penggunaan implan koklea, dibandingkan
dengan kelompok anak berpendengaran
normal, setelah diamati sebagian besar anak
dengan implan koklea masih menunjukkan
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latensi P1 yang lebih lama daripada
kelompok anak berpendengaran normal.15

Perbandingan perkembangan preverbal
dan leksikal menunjukkan perbedaan yang
signifikan dalam mengoceh dan produksi
kata antar kelompok, dengan produksi kata
yang lebih rendah pada anak-anak dengan
implan koklea dibandingkan dengan
kelompok  anak-anak  berpendengaran
normal yang usia kronologisnya sesuai
dengan kelompok anak-anak dengan implan
koklea dan produksi mengoceh yang lebih
tinggi dibandingkan dengan anak-anak
berpendengaran normal yang level
linguistiknya sesuai dengan kelompok anak
dengan implan koklea.2! Adapun skor rata-
rata kejelasan bicara dan persepsi
pendengaran kelompok anak-anak dengan
pendengaran tipikal secara signifikan lebih
tinggi daripada kelompok anak-anak dengan
implan koklea.22

Sebagian besar literatur menyampaikan
bahwa usia merupakan salah satu faktor
yang menentukan perkembangan anak
dengan implan koklea. Ditemukan bahwa
delapan dari 14 literatur menyebutkan
rekomendasi untuk implantasi dini, secara
lebih detail disampaikan bahwa semakin
dini usia implantasi maka semakin lama juga
pengalaman pendengaran yang ber-
hubungan dengan besarnya peningkatan
perkembangan pendengaran dan bicara
anak.1417.192023-2527  Beberapa literatur
tersebut juga membandingkan kinerja anak-
anak berdasarkan usia. Penelitian yang
membagi kelompok sampel berdasarkan
usia kronologis saat implantasi yaitu
kelompok 4-6 tahun dan kelompok 7-9
tahun didapatkan bahwa selama periode 16
bulan, peningkatan kognitif anak-anak
dengan tuli sensorineural dengan implan
koklea berusia 4-6 tahun lebih besar
daripada rekan pendengaran normal
mereka pada skala visualisasi, penalaran dan
memori. Sedangkan peningkatan anak
berusia 7-9 tahun Kkurang besar
dibandingkan dengan rekan pendengaran
normal mereka pada semua skala.14

Kemampuan pendengaran dan
kejelasan bicara pada kelompok usia < 3
tahun dan kelompok usia 4-7 tahun lebih
baik dibandingkan dengan kelompok anak
usia 8-16 tahun yang mengindikasikan
semakin muda usia implanttasi, semakin
baik hasilnya.l® Adanya perbedaan yang
signifikan pada skor CAP dan SIR pada anak
yang diimplantasi dengan usia kurang dari 3
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tahun dibandingkan anak dengan usia yang
lebih tua. Namun, saat follow up 24 bulan
dan follow up berikutnya, didapatkan tidak
ada perbedaan yang signifikan pada skor
CAP dan SIR antar kelompok usia. Walaupun

demikian, implantasi dini tetap
direkomendasikan.?*
Anak-anak yang diimplantasi lebih

muda menunjukkan performa yang lebih
baik secara signifikan pada The Peabody
Picture Vocabulary Test: Hispanic-American
Adaptation. Hal tersebut menandakan
bahwa semakin muda usia saat implantasi
semakin baik perkembangan kemampuan
bahasa reseptif2> Pada sisi penilaian
pragmatis, usia saat implantasi menjadi
prediktor moderat namun signifikan. Hal
tersebut membenarkan hipotesis bahwa
penggunaan implan koklea sejak dini,
sebagai hasil dari intervensi awal,
memberikan kontribusi untuk peningkatan
kemampuan pragmatis.2’

SIMPULAN

Penggunaan implan koklea pada anak
menghasilkan peningkatan perkembangan
pendengaran dan bicara, walaupun pada sisi
kinerja secara pragmatis, emosional, dan
ekspresif masih sedikit tertinggal, namun
kemampuan-kemampuan tersebut akan
meningkat seiring dengan pertambahan
pengalaman menggunakan implan koklea.
Sehingga direkomendasikan deteksi dini
gangguan pendengaran sensorineural pada
anak dan implantasi dini
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